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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN QUICK ON THE DRAW
PADA MATA KULIAH PENGETAHUAN ADMINISTRASI DAN ARSIP

u,,i,..,itutXffi ouou,*
m i a..fe u np @gm a i l. c o nt

ABSTR+CT

Cooperatit'e lectrning ntodels has the power to develop so.ft skills
leurrters such os. contntunication skills, criticul thinking.
re.s;portsibilin. uncl work in u group. The strength rt-this ntodel y,ill
generote pro('e.\.s ond lhe leurning oulcomes thil can increase ol
ucuclentic' .sruclent optintully. Thc uppropriate aplication o.f tluick on
tlte dt'cnr leraning ntodel cun help lecturers or teachers in achieving
learrtirtg goals und .student'.s .so.li .skill.;. This learning octit,in usually
exec'ute in the c'out'.\e .-ldntini.strution Knov'ledge und Records v'hich
can produce leurning.fitn untl inrytroring the .studenl's ntolivation.

Key Vl/ord: Cooperutive leurnins moclel.s. quick on the dran,,
Adm i n i st r ctt i on Kn ov' I e cl ge

PENDAHULUAN

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat penualanran dan latihan. Artinl,'a"

tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku. baik vang men\angkut pengetahuan.

keterampilan. maupun sikap. bahkan meliputi se-qenap aspek orsanisrne atau pribadi.

Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasi pengalaman bela.iar. mengolah

kegiatan belajar mengajar. menilai proses dan hasil belajar-'kesemuanva termasuk

dalam cakupan tang-sung jaw.ab guru (Djamarah. 2006). Kemudian menlrrut Slameto

(2010) belajar ialah suatu proses usaha 1'.ang dilakukan seseorang Llntuk ntemperoleh

suatu perubahan tingkah laku )'ang baru secara keseluruhan. sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannra" Selaniutnl'a W.S.

Winkel dalam Darsono (2000) mengungkapkan bahu'a belajar adalah suatu aktivitas

mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan. ),ang

menshasilkan perubahan dalam pengetahuan. pemahaman. ketrampilan. dan nilai sikap.

Belajar bukan sekedar menghafal" melainkan suatu proses mental 1'ang terjadi dalam

diri seseorang. Sehingga berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas" dapat

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses dengan berba-eai aktir.itas y.ang
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melibatkan sisr.r'a secara aktif. Artin,va tidak mungkin seorang siswa dapat belajar tanpa

melakukan suatu aktivitas.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya. tetapi dapat

digolongkan menjadi dua golongan saja. yaitu faktor intern dan faktor ekstern (Slameto"

2010).

1. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor -vang ada dalam diri individu yang sedang belajar. di

dalam membicarakan faktor intern ini- akan dibahas menjadi tiga faktor. yaitu: faktor

jasmaniah. faktor psikologis dan faktor kelelahan.

a) Faktoriasmaniah" meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.

b) faktor psikologis. meliputi intelegensi. perhatian" minat- bakat- motif- kematan-qan

dan kesiapan belaiar.

c) laktor kelelahan. meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis)"

l. Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu" faktor ekstern yang

lerpengaruh terhadap belajar- dapatlah dikelompokkan menjadi i faktor. yaitu: faktor

^eluarga. faktor sekolah dan faktor mas,varakat.

a) Faktor keluarga" meliputi cara oranq tua mendidik anak" relasi antar anggota

keluarga- suasana rumah" keadaan ekonomi keluarga. pengerlian orang tua dan

latar belakang kebudal,'aan"

b) faktor sekolah- meliputi cara metode mengajar. kurikulgm- relasi guru dengan

sislla- relasi siswa dengan sisu,a. disiplin sekolah- alat pelajaran. u'aktu sekolah"

standar pelajaran di atas ukuran. keadaan gedung dan tugas rumah.

c) faktor masyarakat. meliputi kegiatan sisrva dalam masyarakat. media massa.

teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat"

Berdasarkan uraian di atas- terdapat beberapa hubungan yang membuat model

-:rrbelajaran kooperatif tipe tluick on the tlrav,ini menjadi suatu alternatif 1'ang dapat

- :nsatasi permasalahan dalam belaiar. Dari segi faktor intern- secara psikologi sisu'a

.:n lebih memperhatikan dan minat sisw'a meningkat. kemudian kesiapan belajar juga

-..rn lebih matang. Kemudian dari segi faktor ekstern. metode mengajar akan lebih

:rarik. sehingga hubungan antara guru dengan sisw'a dan sisw-a dengan sisu'a akan

:r.jadi lebih akrab meleu'ati kerjasama dalam kelompok"
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Kemudian adapun faktor-taktor )'ang n.lempengaruhi proses dan hasil pembelaiaran

dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori 1,aitu faktor-laktor internal dan faktor-faktor

eksternal (Slameto- 20 I 0)'

Faktor internal. 1,aitu faktor )'Iang ada dalam diri seseorang -Yang melakukan

kegiatan belajar" antara lain:

1. Faktor Fisiologis- meliputi kondisi tubuh dan kemampuan pancaindra seorang

pembelajar. Jika seluruh faktor fisiologis ,vang dimiliki seseorang dalam keadaan

baik dan berfungsi normal, maka proses belajar akan dapat berjalan secara efektif'

Sebaliknya- jika kondisi tubuh dan kemampuan pancaindra seseorang tidak

berfungsi dengan baik. maka proses belajar akan tergadggu'

2. Faktor Psikologis. menyangkut kondisi kejir,r'aan seseorang' Faktor-faktor psikologis

yang mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar itu antara lain meliputi masalah

bakat. minat. motivasi. intelegensi. kemampuan kognitif' serta keadaan emosi dan

kepribadian seorang pembelajar. Jika semua faktor psikologis itu mendukung' dapat

diprediksikan bahrrya proses dan hasil belajarnya akan berhasil dengan baik"

Sebaliknl,a- jika salah satu f-aktor tersebut kurang mendukung' akibatn'va akan

berpengan-rh pada gagalnr a proses belaiar l ang dilakr"rkan'

Faktor eksternal. laitu taktor \ang berasai dari luar diri seseorang yang melakukan

kegiatan belajar- antara lain :

1. Faktor Sosial. r,aitu semua faktor 1'ang melibatkan unsur tnanusia (person) di luar

diri seorang pembelajar. Faktor-faktor tersebut maliputi unsur guru' keluarga' dan

I i n gkun gan mas;-arakat'

2.FaktorNonsosial.nreny,angkutsegalat-aktor1.an.u'bukanmanusia.baikfaktor-faktor

.vang bersitat materiil maupun nonmateriil. Faktor-faktor nonsosial yang

mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran antara lain meliputi masalah

kurikulum. bahan dan sumber belajar. metode dan pendekatan' media pembelajaran"

sistem e'aluasi- sarana dan prasarana. sefia sistem adrninistrasi dan manaiemen

pendidikan yang dijalankan di suatu sekolah. Selain itu- faktor nonsosial juga

melibatkannrasalahlingkunganalamseperliiklinrdankeadaangeografissekolah

serta tempat tinggal sis\l'a'
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MODEL PEMBELAJARAN

Sanja.',-'a (2006) menjelaskan bahw'a model pembelajaran adalah cara vang

digunakan untuk men-eimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan

nvata agar tuiuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Dengan demikian- model

dalam rangkaian sistem pembelajaran memegang peran yang sangat penting.

Keberhasilan pembelajaran tergantun-e pada cara guru menggunakan model

pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam

tutorial an untuk menuntukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk didalamnrra

buku-buku. film. komputer. kurikulum. dan lain-lain (Jocye dalam Trianto 2009).

Kemudian dalam bukunya Rusman (2012). Joyce & Weil berpendapat bahw-a

nodel pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yan-e dapat digunakan untuk

itembentuk kurikulum (rencana pembela-jaran jangka panjang)- merancang bahan-bahan

:embelajaran" dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Mills berpendapat bahrva model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses

:rtual vang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang nrencoba bertindak

-erdasarkan model itu. Model merupakan interpretasi terhadap hasil obsen.asi dan

:':nsukuran vang diperoleh dari beberapa sistem" Model pembela.iaran merupakan

:rdasan praktik pembelajaran hasil penurllnan teori psikologi pendidikan dan teori

:lajar vang dirancan-e berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan

:.olikasin1.a pada tingkat operasional di kelas (Suprijono. 2010)"

Dapat disimpulkan berdasarkan dari beberapa pendapat ahli di atas- bahr;r'a model

::nlbelajaran adalah rencana atau pola 1,'ang digunakan guru sebagai pedoman dalam

:laksanaan pembelajaran di kelas yang menyangkut strategi. pendekatan- metode dan

:eknik pembelajaran.

Beberapa model pembelajaran menurut Suprijono (2010) antara lain model

pembelajaran langsung" model pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran

berbasis masalah.

l. Model Pengajaran Langsung

Model pengajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang

khusus untuk menunjang proses belajar sisw'a yang berkaitan dengan pengetahuan
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deklaratif dan pen-uetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik -vang dapat

diaiarkan dengan pola kegiatan )-an-q berlahap. selangkah demi selangkah (Trianto-

2009).

2. Pembelajaran kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana sistem belajar

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara

kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah belajar (lsjoni. 2009).

Kemudian menurut Trianto (2009) pembelajaran kooperatif disusun dalam sebuah

usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa. memfasilitasi siswa dengan

pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serla

inemberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belaiar bersama-sama

sisu'a 1'ang berbeda latar belakangn-v-a"

l. Pengajaran berdasarkan masalah

\,lenurut Arends 1,'ang dikutip oleh Trianto (2009)" Pengajaran berdasarkan masalah

,nerupakan suatu pendekatan pembelajaran di mana sisu'a men-uerjakan

permasalahan )'an-s otentik dengan maksud untuk men)'usun pengetahuan meraka

..endiri- mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi.

irren-gemban gkan kem andi rian dan perc a1'a diri.

Berdasarkan permasalahan 1'ang ada di sekolah tempat penelitian. -vaitu siswa

;,,an_l pasif dan kurang terlibat dalam pembelajaran. Maka peneliti menggunakan model

:. :inbelajaran kooperatif sebagai alternatif 1'ang dapat mengatasi permasalahan tersebut.

;'.:irena sisu.a akan lebih aktif dan dapat saling bekeriasama secara berkelompok.

: 1I}DEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

N4enurut Lie dalam Wena (2009) "Pembelaiaran kooperatif adalah sistem

:',::nbelaiaran -yang memberi kesempatan sisw'a untuk bekerja sama dengan sesama

: l:\\'& dalam tugas-tugas ,vang terstruktur, dan dalam sistem ini guru bertindak sebagai

i-asilitator". Pernbelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara berkelompok.

Pembelajaran kooperatif lebih dari sekedar belajar kelompok atau kerja kelompok

irarena dalam belajar kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang bersifat

iiooperatif sehingga memungkinkan teriadinr-a interaksi secara terbuka dan hubungan

. mg bersifat interdependensi efektif diantara anggota kelompok. Hubungan kerja
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seperti itu memungkinkan timbulnya persepsi positif tentang apa yang dapat dilakukan

peserta didik untuk mengapai keberhasilan belajar berdasarkan kemampuan diri secara

individu dan sumbangan dari anggota kelompok lain selama belajar bersama dalam

kelornpok.

Selanjutnya Slavin (2005) mengemukakan alasan yang membuat pembelajaran

kooperatif memasuki jalur utama pendidikan:

l- Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran

kooperatif dapat meningkatkan pencapaian prestasi para siswa. mengembangkan

kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan

orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri.

2. Pembelajaran kooperatif dapat rnenumbuhkan kesadaran bahwa para siswa perlu

helajar untuk berpikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan serta

mengaplikasikan kemampuan dan pengetahuan.

Dari alasan tersebut, maka pembelajaran kooperatif merupakan bentuk

pembelajaran yang dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini masih

perlu perbaikan.

Menurut tsjoni (2009) yang mengutip beberapa pendapat menyatakan bahwa

terdapat beberapa keunggulan model pembelajaran kooperatif. yaitu:

l. Memberikan peluang kepada siswa untuk mengernukakan dan membahas suatu

pandangan T?upun qengalaman.

Z. Melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik keterarnpilan berpikir, sosial,

mengemukakan pendapat, menerima saran dan masukan dari orang lain"

bekerjasama, rasa setia kawan.

3. Memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan

keterampilan secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis.

4. Memiliki motivasi yang tinggi karena didorong dan didukung dari rekan sebaya.

5- Menghasilkan peningkatan kemampuan akademik, meningkatkan kemampuan

berpikir kritis, membentuk hubungan persahabatan.

Sedangkan kelemahan model pembelajaran kooperatif bersumbei pada dua faktor,

yaitu faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam, yaitu:

l) guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu memerlukan

hbih banyak tenaga, pemikiran dan waktu, 2) agar proses pembelajaran berjalan dengan
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lancar maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai, 3)

selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan

yang sdang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah

ditentukan, dan 4) saat diskusi kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif (Isjoni,2009).

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SUICK ON THE DRA'T(QD)

Quick on the draw adalah suatu pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada

aktivitas dan kerja sama siswa dalam mencari, menjawab dan melaporkan informasi dari

berbagai sumber dalam sebuah suasana permainan yang mengarah pada pacuan

kelompok melalui aktivitas kerja tim dan kecepatannya.

Quick on the draw pertarna kali dikenalkan oleh Paull Ginnis (2008) yang

menginginkan agar siswa bekerja sama secara kooperatif pada kelompok-kelompok

kecil dengan tujuan untuk menjadi kelompok pertama yang menyelesaikan satu set

pertanyaan- Dalam tipe ini siswa dirancang untuk melakukan aktivitas berpikir,

kemandirian, fun_. saling ketergantungil, multi sensasi, artikulasi dan kecerdasan

emosional. Elemen yang ada dalam aktivitas ini adalah kerja kelompok, membaca,

bergerak, berbicara, menulis, mendengarkan, melihat dan kerja individu.

Menurut Ginnis (2008) quick on lhe draw memiliki beberapa keunggulan, antara

lain adalah :

1. Aktivitas ini mendorong kerja kelompok, semakin efesien kerja kelompok,

semakin cepat kemajuannya. Kelompok dapat belajar bahwa pembagian tugas

lebih produktif daripada menduplikasi tugas.

2. Memberikan pengalaman mengenai macam-macam keterampilan membaca yang

di dorong oleh kecepatan aktivitas, ditambah belajar mandiri, membaca

pertanyaan dengan hati-hati, menjawab pertanyaan dengan tepat, membedakan

materi yang penting dan tidak.

3. Membantu siswa membiasakan diri untuk belajar pada sumber, tidak hanya pada

guru.

4. Sesuai bagi siswa dengan karakteristik yang tidak dapat duduk diam.
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Selain beberapa keunggulan di atas. juga ditemukan beberapa kelemahan dari quick on

the draw. yaitu :

l. Dalam kerja kelompok, siswa akan mengalami keributan jika pengelolaan kelas

kurang baik.

2. Guru sulit untuk memantau aktivitas siswa dalam kelompok.

Selanjutnya, dapat dilihat sintak pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw

terdiri dari 7 langkah (Ginnis, 2008) :

1. Menyiapkan satu tumpukan kartu soal. misalnya delapan soal sesuai dengan tujuan

pembelajaran yang akan dibahas. Tiap kartu memiliki satu soal. Tiap kelompok

memiliki satu tumpukan kartu soal yang sama, tiap tumpukan kartu soal memiliki

warna berbeda. Misalnya, kelompok satu warna merah, kelompok dua warna biru

dan seterusnya. Letakkan set karfu tersebut di atas meja, angka menghadap atas,

nomor I di atas.

2- Membagi siswa ke dalam kelompok, tiap kelompok terdiri dari empat orang,

masing-masing kelompok memiliki nomor berbeda dari nomor satu sampai empat,

menentukan warna tumpukan kartu pada tiap kelompok sehingga mereka dapat

mengenali tumpukan kartu soal mereka di meja guru.

3- Memberi tiap kelompok bahan materi yang sudah disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran untuk tiap siswa dalam tiap kelompok.

4. Menyampaikan aturan permainan.

a. Pada kata 'mulai'. anggota bernomor satu dari

guru. mengambil pertanyaan pertama menurut

membaw'anva ke kelompok.

b. Dengan menggunakan materi sumber, kelompok tersebut mencari dan

menulis jawaban di lembar kertas terpisah.

c. Jawaban dibawa kegurunya oleh anggota bernomor dua. Guru memeriksa

jawaban, jika ada jawaban yang tidak akurat atau tidak lengkap, maka guru

menyuruh siswa kembali ke kelompok dan mencoba lagi. Jika jawaban akurat

dan lengkap anggota bernomor satu kembali ke kelompok dan menyatakan

bahwa dia telah berhasil menyelesaikan satu soal"

tiap kelompok lari ke meja

wama mereka dan kembali
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d. Pertanyaan kedua dari tumpukan warna kembali diambil oleh anggota

bemomor dua dan seterusnya. Tiap anggota dari kelompok harus berlari

bergantian.

e. Saat satu siswa dari kelompok sedang "berlari" anggota lainnya membaca dan

memahami sumber bacaan, sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan

nantinya dengan lebih efesien.

f. Kelompok pertama yang menjawab semua pertanyaan dinyatakan sebagai

pemenang.

Guru kemudian membahas semua pertanyaan dengan cara menunjuk salah satu

kelompok untuk menyampaikan jawaban dari kartu soal bernomor satu yang telah

mereka jawab saat permainan, kemudian menunjuk salah satu kelompok lainnya

untuk menyampaikan jawaban dari kartu soal bemomor dua dan seterusnya"

Guru bersama siswa membuat kesimpulan.

Memberikan penghargaan kepada kelompok yang dinyatakan menang dalam

permainan.

MATA KULIAH PENGETAHUAN ADMINISTRASI DAN ARSIP

Mata Kuliah Pengetahuan Administrasi dan Arsip merupakan mata kuliah

wajib bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi untuk semua keahlian.

Adapun bahan kajian yang akan dibahas selama satu semester meliputi Konsep

Administrasi. Organisasi, Administrasi Kepegawaian, Administrasi Perbekalan,

Komunikasi, Pengetahuan Surat Menyurat serta Penanganan Kearsipan.

Hal yang melatarbelakangi keberadaan mata kuliah ini yaitu pentingnya

pengetahuan administrasi itu sendiri bagi mahasiswa sebagai calon guru ataupun

sebagai individu di tengah-tengah masyarakat. Setiap aktivitas yang dilakukan tidak

terlepas dari kegiatan administrasi. Mulai dari dilahirkan sampai saat ini, kita selalu

terlibat dalam kegiatan administrasi. Sebagai mahasiswa pun, pada semua keahlian di

Program Studi Pendidikan Ekonomi, mulai dari memasuki gerbang perguruan tinggi,

sampai nanti menyelesaikan pendidikan selalu berhubungan dengan kegiatan

administrasi. Selama ini banyak kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam

aktivitasnya yang berhubungan dengan administrasi. OIeh karena itu perlu kiranya

5.

6.

7.
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mernbekali mahasiswa dengan pengetahuan administrasi agar segala aktivitas yang

mereka lakukan terkait dengan administrasi dapat dikerjakan dengan baik.

Adapun Outcomes yang diharapkan setelah menyelesaikan mata kuliah ini yaitu:

Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang pentingnya keberadaan ilmu administrasi

dalam kelancaran organisasi sehingga mampu mengaplikasikannya dalam aktivitas

sehari-hari. Menjelaskan konsep organisasi, menganalisa macam-macam struktur

organisasi serta mengidentifikasi macam-macam organisasi. Menjelaskan pentingnya

pengelolaan sumber daya manusia, Perencanaan sumber daya manusia, Metode

pengernbangan sumberdaya manusia, Penilaian prestasi keqa, dan Kesejahteraan

pegawai dalam rangka mewujudkan konsep right man on the right place. Menjelaskan

konsep administrasi perbekalan serta menlrusun kegiatan manajemen perbekalan.

Mampu mengatasi persoalan-p€rsoalan yang terjadi dalam administrasi perbekalan dan

dapat membentuk etika dan moralitas yang baik dalam melakukan kegiatan administrasi

perbekalan. Memiliki pengetahuan tentang komunikasi efektif dalam organisasi serta

kemampuan dalarn berkomunikasi, baik secara langsung maupun melalui media

telekomunikasi. Memiliki kemampuan tentaag surat menyurat serta mampu membuat

berbagai macam surat yaitu surat lamaran, surat dinas dan surat niaga. Memiliki

pengetahuan tentang kearsipan serta mampu melakukan kegiatan pengurusan arsip

dinamis dan arsip statis. Memiliki pengalaman dalam melakukan observasi ke dunia

usaha dan kemampuan dalam membuat laporan observasi serta melakukan presentasi.

IMPLEMENTASI SUICK ON THE DRAW

Implementasi Quick on the 6h"svt padd Mata Kuliah Pengetahuan Administrasi

mengadopsi pendapat dari Ginnis (2008). Adapun materi yang disampaikan pada

pertemuan tersebut adalah mengenai organisasi dan langkahJangkah pelaksanaannya

adalah sebagai berikut:

l. Dosen menyiapkan satu tumpukan kartu soal, yang terdiri dari 6 lembar kartu dan

masing-masing kanu berisi satu soal. Kartu dapat dibuat dari karton manila yang

dibuat seukuran dengan kartu remi. Adapun soal yang disiapkan adalah:

a. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan organisasi.

b" Apakah maksud dari pernyataan ini: "organisasi dapat dipandang sebagai wadah

danjuga dapat dipandang sebagai proses".

73



2.

c. Prinsip organisasi ada 6 macam. berikan penjelasan masing-masingnya.

d. Azas organisasi dapat dibedakan menjadi Azas Sentralisasi dan Desentralisasi.

Berikan penjelasan masing-masingnl'a disertai den-ean kelebihan dan kelemahan

masing-masingn1,a.

e. Gambarkanlah macam-macam struktur organisasi serta berikan penjelasan

masing-masingnya.

f. Jelaskanlah perbedaan antara organisasi profesi dengan organisasi sosial

Tiap kelompok memiliki satu tumpukan kartu soal yang sama. tiap tumpukan kartu

soal memiliki wama berbeda. Adapun \\,arna yang dipilih adalah: a) Kelompok I

warna merah. b) Kelompok 2 warna kuning, c) Kelompok 3 u'arna hijau. d)

Kelompok 4 warna biru. e) Kelompok 5 w'ama putih. 6) Kelompok 6 warna orange.

Dosen meletakkan set kartu tersebut di atas meja. angka menghadap atas. nomor 1

di atas.

Membagi mahasiswa ke dalam 6 kelornpok. tiap kelompok terdiri dari enam orang.

masing-masing kelompok memiliki nomor berbeda dari nomor satu sampai enam

dan dosen menvampaikan rn'arna kartu untuk tiap kelompok sehingga mereka dapat

mengenali tumpukan kartu soal mereka di mc-ia dosen sesuai pembagian pada

langkah ke 2.

Dosen men-vampaikan aturan permainan. Setelah menvampaikan aturan permaianan.

maka quick on the draw dapat dilaksanakan.

Dosen memberi aba-aba dengan menr-ebutkan kata 'mulai'. anggota bemomor satu

dari tiap kelompok lari ke meja dosen. mengambil pertanvaan pertama menurut

\ rarna mereka dan kembali membau,anl'a ke kelompok. Adapun peftanvaan pertama

untuk masing-masing kelompok untuk kartu dengan nomor 1 adalah "Jelaskanlah

apa yang dimaksud dengan organisasi""

Dengan menggunakan materi sumber- kelon-rpok tersebut mencari dan menulis

jaw-aban di lembar kertas terpisah.

Jariaban dibarva ke dosen oleh anggota bernomor dua. Dosen memeriksa jawaban"

iika ada jarvaban ,vang tidak akurat atau tidak lengkap- maka dosen menyuruh

mahasisr.r'a kembali ke kelompok dan mencoba lagi. Jika jawaban akurat dan

lenukap anggota bemomor satu kembali ke kelompok dan menyatakan bahwa dia

telah berhasil menyelesaikan satu soal"

a
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8. Pertanyaan kedua dari tumpukan warna kembali diambil oleh anggota bernomor dua

dan seterusnya- Tiap anggota dari kelompok harus berlari bergantian-

9" Saat satu mahasiswa dari kelompok sedang "berlari" anggota lainnya membaca dan

memahami sumber bacaan, sehingga mereka dapat menjawab pertanyaan nantinya

' 
dengan lebih efesien. Kelompok pertama yang menjawab semua pertanyaan

dinyatakan sebagai pemenang.

10. Dosen kemudian membahas semua pertanyaan dengan cara menunjuk salah satu

kelompok untuk menyampaikan jawaban dari kartu soal bemomor satu yang telah

mereka jawab saat permainan, kemudian menunjuk salah satu kelompok lainnya

untuk menyampaikan jawaban dari kartu soal bemomor dua dan seterusnya"

11. Setelah pembahasan selesai, Dosen bersama mahasiswa membuat kesimpulan.

12. Memberikan penghargaafl kepada kelompok yang dinyatakan menang dalam

permainan. Adapun kelompok yang dinyatakan menang adalah kelompok yang

paling cepat menghabiskan semua kartu di meja dosen dan menjawab semua soal-

soalnya dengan benar.

PENUTUP

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran salah satunya ditentukan oleh metode

pembelajarannya. Dengan menerapkan metode yang baik dapat membuat pembelajaran

berlangsung lebih optimal sehingga dapat memfasilitasi proses belajar peserta didik

dengan optimal pula. Hal yang tidak kalah Bdiitingnya adalah peran guru atau dosen

dalam menjalankan proses pembelajaran sebagai bagian yang sangat penting"

Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw dapat dijadikan altematif dalam

membantu guru atau dosen untuk mewujudkan pembelajaran yang interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Pembelajaran Kooperatif Tipe Quick On The Draw juga dapat membantu guru

dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013. Apabila guru mampu mengintegrasikan

pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw ini dalam pendekatan scientific

learning, maka pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan dalam Kurikulum

2013 tersebut akan dapat dipenuhi"
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